BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai prevalensi

Trichophyton rubrum Penyebab Tinea Pedis Pada Pedagang lkan Di

Tempat Pelelangan lkan kota Kupang dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Karakteristik pedagang ikan yang mengalami Tinea pedis
menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki lama
bekerja yang lebih lama dan penggunaan alas kaki tertutup selama
bekerja.

Prevalensi Tinea pedis pada pedagang ikan di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Oeba Kota Kupang adalah 53,33% ( 16 responden),
sedangkan 46,67% ( 14 responden) dinyatakan negatif.

Hasil identifikasi menunjukan jamur yang ditemukan pada sampel
penelitian meliputi  Aspergillus sp. Trichophyton  rubrum,
Trichophyton mentagropytes dan microsporum gypseum.

Prevalensi Trichophyton rubrum sebagai penyebab Tinea pedis pada
pedagang ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Oeba Kota Kupang

adalah 15,15%.

B. Saran

. Bagi peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mencoba metode

pemeriksaan lain seperti pengamatan langsung dengan KOH .
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada kelompok
pekerjaan lain yang sering terpapar air dan lingkungan lembap,
seperti pekerja cuci kendaraan dan pekerja tengki air, untuk
membandingkan kejadian infeksi jamur pada berbagai jenis

pekerjaan.



